
 
 

73 
 

BAB V 

P E N U T U P 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan laporan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

disajikan, maka penulis dapat membuat simpulan sebagai berikut: 

1. Program-program yang ada di Majelis Ta’lim Nurul Kamal meliputi:  

a. Program Mingguan; berupa pengajian ibu-ibu jama’ah Yasinan 

yang diisi dengan pembelajaran Kitab Hadits Nabi Muhammad 

saw. 

b. Program Bulanan; berupa pembacaan Manaqib Wali-wali Allah, 

yang paling sering dibaca Manaqib Siti Khadijah dan Syekh Seman 

Al-Madani. 

c. Program Bulan Ramadhan; berupa ceramah agama yang diawali 

dengan pembacaan Surah Yasin dan Sholawat Burdah, dan 

Tadarrus Al-Qur’an. 

d. Program Tahunan; berupa peringatan hari-hari besar Islam (Maulid 

dan Isra Mi’raj Nabi Muhammad saw) dan haulan Siti Khadijah 

setiap tanggal 11 Ramadhan, haulan Syekh Abdul Qadir Jailani 

pada bulan Rabiul Akhir, haulan Syekh Seman Al-Madani pada 

bulan Dzulhijjah, dan haulan Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

pada bulan Syawal. 
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e. Program sewaktu-waktu; berupa ziarah ke makam Wali-wali Allah 

yang ada di Pulau Kalimantan dan di luar Pulau Kalimantan, 

seperti: makam Wali Songo, makam Wali di Pulau Bali dan 

Lombok Nusa Tenggara Barat. 

2. Problematika dalam pelaksanaan program-program di Majelis Ta’lim 

Nurul Kamal adalah kurangnya dana operasional majelis ta’lim dan 

berkurangnya jumlah jama’ah yang hadir dalam kegiatan majelis 

ta’lim tersebut. Solusi yang sudah dilakukan untuk mengatasi 

kurangnya dana operasional yaitu dengan cara jempitan (pada waktu 

pelaksanaan kegiatan majelis ta’lim diedarkan tempat sumbangan 

kepada seluruh jama’ah yang hadir dan jama’ah mengisinya secara 

suka rela seikhlasnya) dan arisan mingguan untuk para jama’ah, dan  

dari arisan tersebut setiap yang menerima dipotong untuk kas dan 

operasional penceramah serta untuk kegiatan lainnya. Adapun solusi 

untuk jama’ah yang jumlahnya berkurang dilakukan dengan cara 

membentuk group Maulid Al-Habsyi yang anggotanya terdiri dari ibu-

ibu dewasa, remaja puteri, dan anak-anak. 

B. Saran-saran 

1. Saran untuk pengurus Majelis Ta’lim Nurul Kamal sebaiknya lebih 

meningkatkan kerjasama dan koordinasi dengan jama’ah bapak-bapak, 

sehingga kegiatan rutin jama’ah bapak-bapak bisa diaktifkan kembali. 

2. Saran untuk pengurus dan jama’ah majelis ta’lim sebaiknya 

mengadakan kegiatan-kegiatan yang produktif dalam upaya pencarian 
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dana operasional, seperti pembinaan keterampilan ibu-ibu jama’ah 

majelis ta’lim serta usaha produktif lainnya. 

3. Saran untuk pengurus majelis ta’lim agar dapat mengadakan kegiatan-

kegiatan keagamaan yang sifatnya dapat menarik perhatian para 

pemuda, remaja, dan anak-anak, sehingga mereka bisa ikut aktif 

menjadi jama’ah  majelis ta’lim ini. 

4. Saran untuk masyarakat Komplek Ratu Wangi pada khususnya dan 

masyarakat Kelurahan Kertak Hanyar 1 pada umumnya agar lebih 

meningkatkan partisipasi dan dukungannya terhadap keberadaan 

majelis ta’lim, sehingga syiar Islam terus meningkat. 
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